BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah Jaringan Syarat Tiruan

Pada tahun 1943, McCulloch dan Pitts mempuylak

Brain” yang merupakan model neural network yang pe ’@

menawarkan pola ilmu yang p can menguraitkan cara yang dapat

mengubah kemampuann ilmu Hebbs terus mengilhami bermacam-macam

model neural networ

Nﬂel perceptron Rosenbalt pada 1958. Penghargaan atas kerjanya termasuk
onstrasi mesin pengenal pola, bukt skema ilmu perceptron, dan kemampuan

untuk mengklasifikasikan pola linear yang terpisah-pisah.



Pada tahun 1956, Dartmouth Summer Research telah membuat sebuah
proyek mengenai Artificial Intelligence (Al) maupun jaringan syaraf. Hasil
proyek ini juga memberikan sumbangan mengenai Al maupun pegjela:
mengenal  bagian paling bawah otak. Pada tahun-tahun ses
Dartmouth, John von Neumann menyarankan bentuk sederh:

neuron dengan menggunakan relay telegraph atau vacuug

&

Rosenblatt, seorang neuro-biologist dari Cornell memuls mengenai

perceptron. la mengulas mengenai cara kerja flat. Hasil dan
kerjanya telah dimplementasikan pada hai merupakan  peralatan
jaringan syaraf yang paling tua yang masih

Pada tahun 1959, Bernard Widro arcian Hofl of Stanford

ALINE dan MADALINE, nama

membangun sebuah model yang

ini diberikan karena adanya pe naagh Multiple Adaptive Linear Element.

MADALINE adalah jag yaraf pertama vyang digunakan pada peristiwa

nyata. Alat itu ber

Ndupat melakukan apapun. Sementara itu pada waktu yang sama di Kyoto,
ang diadakan sebuah konferensi yang diadakan oleh Amerika dan Jepang,
membahas mengenal jaringan syaral yang konpentitif dan kooperatif. Jepang

mengumumkan usahanya untuk mengadakan penelitian komputer generasi ke-5.




Tahun 1985, American Institute of Physics, mulai mengadakan

pertemuan tahunan tentang jaringan syarafl untuk komputasi dan menjelang

1987, Institute of Electrical and Electronic Engineer's (IEEE) men
pertemuan internasional pertama tentang jaringan syaraf yang dihadig

(Satish Kumar, 2004:9).

2.2, Jaringan Syarafl Biologi

2.1 (Neil Fraser

Neuron pada manusia ditunjukkan se

(neil @wv.carleton.ca). 21 September 1998,

agical Neuron, (online),

MWses 12 Februan 2006)).

(http://vv.carleton.ca/~neill/neural/neuron-a.h

Tertrrutial huttons

)

ic of bological neuron.

\ Gambar 2.1 Newron Pada Manusia

Sebuah newron memiliki dendrite sebagai input, tubuh sel (soma) dan axon

sebagai output. Newron menerima input dari neuron lain melalui dendrite. Apabila



jumlah dan electrochemical inputs ini cukup kuat untuk mengaktifkan newron
pada bagian axon hillock (nilai lebih besar dan threshold axon hillock), 1a gk
melewatkan signal electrochemical ke axon dan melewatkan ke newron I
dendritenya terhubung dengan terminal button pada axon.
dipertemukan melalui gap kecil sebuah synapse (seperti p
Bentuk fisik dan karaktenisuk newrochemical dan synapse
dan polaritas dari signal input baru.

Dengan demikian, seluruh otak dibuat dan ngan ransmisi
ses sederhana (yang
masing-masing mempunyai jumlah berat mput, dan membangkitkan
signal binary apabila total input melampui da eMertentu) otak mengatur tugas
komplek ini sepanjang waktu, jaringan neurcon yang saling

berhubungan berkisar sampai

akan terpenga

pembuatan n kimiawi dalam tempat ini.




The synapse

Termmnal button

Gambar 2.2, Svnapse Pada N

2.3. Jaringan Syaraf Tiruan

Gambar 2.3 adalah usaha m memodelkan jaringan syaraf
tiruan.
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Gambar 2.3 Newron Tiruan ( Perceptron)

Perceptron menerima beberapa input namun hanya mempunyai satu output. Tiap

input mempunyai bobot sendiri-sendiri. Perceptron akan menjumlah bobot dengan
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fungsi penjumlahan dan dihubungkan dengan nilal threshold serta fungsi aktifasi.
Hasil dari proses 1 adalah output perceptron. Secara matematis proses tadi dgpat

ditulis sebagai berikut:

dan

y= _f{u —E} ..........................................
dengan
Xa Xy, X, = signal input

W, W, W, = bobot synaptic

T = neuron activation p
& = threshold

= signal output

f = fungsi @

untuk menyederhan

ot

maka w, =& dan x;, =—1 sehingga persamaan

binasi antara fixed input x, =-1 dan bobot tambahan w, =& dikenal

sebagai bias input.
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Fungsi aktifasi yang sering digunakan adalah fungsi sigmoid, yang

didefinisikan sebagai:

I
uy= JY | =aiassshasiissssisesssiesiiiniss 2.5
f { } ] +E1]]{_ ) (2.5)
Dimana a adalah slope parameter dari fungsi sigmoid. Deng ubah-ubah
nilai @, maka kita akan mendapatkan slope yang berB mun pada
kenyataannya mewron yang beraksi tudak hanya s yvak. Sehingga

diperlukan cara menghitung hasil output yang satu cara yang dipakai

adalah dengan feedforward network. Seca rut (Newral Networks,

(onling), (http:/fese. stanford.edu/elass/s -college/projects-00/neural-

networks/Architecture/feedforwa 15 Februarn 2006), feedforward

network dapat digambarkan sepe

Layard Hirkd == |=yers Layer <

| nput layer St put layer
\‘\
Gambar 2.4. Feedforward Network

Model jaringan feedforward network mempunyai karakterisitik sebagai berikut:
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1. Perceptron telah diatur menurut layer-layer tertentu. Layer pertama sebagai
input dan layer terakhir sebagai output. Layer yang tengah adalah layer

tidak terhubung ke dunia luar, sehingga disebut layar hidden

[

Tiap perceptron pada satu layer pasti berhubungan dengan seti: Bt ron
pada layer berikutnya.

3. Tidak ada hubungan antara perceptron pada layer yang s

2.4 Pembelajaran Dengan Backpropagation

Algoritma  Backpropagation perte kenalkan oleh Paul

Werbos pada tahun 1970-an. Dan diun mbali pada tahun 1986 oleh

Rumelhart and McClelland. Sejak

1 il telah meluas digunakan.
aju dari input ke output melalui

Jaringan pada backpropagatio

hubungan bobot. Untuk jag

engan satu hidden layer digambarkan

seperti gambar 2.5 beri

Input layar Hiddan layar Output layar

N\

Bloac Blas

Gambar 2.5, Jaringan Syarafl dengan 1 Hidden Layer
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Input pada suatu node ditentukan oleh:

netj = Eiwj'.mi ............................................. (2.6)
Dimana, a; adalah aktifasi input dari unit ke i dan wy; berat koneksi g 1 ke
J. Kemudian setelah ditambah dengan unit bias &, hasilnya dim: an ke fungsi

sigmoid, sehingga secara notasi matematis menjadi:

gan threshold pada

aktivasi vang dipakai harus

u fungsi vang memenuhi ketiga

h fungsi sigmoid biner yang memiliki
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Gambar 2.6 Fungsi A @ gm

onvergensi data dan menghindari agar tidak terjebak pada local minima,
lambangkan dengan m dan bernilai antara 1 dan 0.
Error sistem diketahui dengan persamaan sebagai berikut:

Es =Y 1t =] cooveveerrreerereniensininnnensensneenenseseenene(2.8)



Dengan,
* FEs  =Errorsistem
LI = output target dari node ke-i
* = output jaringan dari node ke i
Error sistem digunakan untuk menghitung informasi kesalahan, akan

untuk memperbaiki bobot.

kut:

Sedangkan error output layer didapat dengan pers:

Eo, =(t, =), (1=a.) cccnnriicieernniiiinsiinninanad
Dengan,

e Ep. =error untuk node ke i pada

Eh. = error node ke i pada hidden layer
* g, = aktifasi dari node ke i pada hidden layer

* FEo. =error untuk node ke j pada output layer
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* w,; = bobot antara node ke i pada hidden layer dan node ke j pada layer

output

Setelah diketahui error-error tadi, maka sekarang saatnya memperbaik
bobot yang bersesuaian. Sebelum bobot diubah, maka perubahan
dihitung terlebih dahulu. Perubahan bobot dapat dihitung d T

berikut:

Aw, = BE a, +mAw, . ...

Dengan,

® Aw,; =Perubahan bobot antara node sebelumnya dan node
ke | pada output layer atau hidden
e [  =Learning rate

e E. =errornodekejp ver atau pada hidden layer

e g =akufasi d; ke i pada layer sebelumnya

output atau pada hidden layer
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* Aw, = perubahan bobot antara node ke i pada layer sebelumnya dan node

ke j pada output layer atau pada hidden layer

Secara ringkas cara kerja backpropagation adalah sebagai

1. Beri nilai awal pada semua bobot yang ada, mulai dari Bobo

Hidden. Bias dan Output, Input dan Hidden, Hidden d; ilai bobot
ini harus sekecil mungkin. Biasanya antara () dan 1
wih (bobot antara input-hidden) = data random
whh (bobot antara bias-hidden) = data ran

who (bobot antara hidden-output) = dgk

[
LN
E
=
=
E.
W
LB
=
=)
=
-
=
T
=3
=
T
I
=)
nlr
Ee
=

Umuk i dari 1 sampai sejumlah input, lakukan:
5 id(j) = sum_hid() + (input(i) * wih(ij))

\Jﬁd{ j) = sum_hid(j) + wbh(j)

Hitung output semua hidden

act_hid(i) = 1 /{I+exp(-sum_hid(i)))
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7. Hitung input untuk output (sum_out), dengan melakukan point § dan 9 sampai
sejumlah output. Ini adalah tahap menghitung input yang masuk ke outpu

8. sum_out(j) = sum_out(j) + act_hid(i) * who(i,j)

9. sum_out(j) = sum_out(j) + who{j)

10. Pada tahap ini ialah menghitung hasil kelvaran dari node act_out).

Kerjakan point 11 sampai sejumlah output

11, act_out(i) = 141 +exp(-sum_out{i}))

12. Setelah semua output dan node output didap:

13, error_bout{i) = output_target(i) — act_ou
14. Hitung error sistem, dengan 1 output:
15. Hitung error output

error_bout{i) = g

16. t kali bobot antara hidden dan output (sum_er_ow).

17. . : sum_er_ow(i) + (error_out(j) *who{ij))
18. ' ud, yaitu error hidden dengan i sampai sejumlah hidden:
hid(i) = act_hid(1) # { 1-act_hid(i) * sum_er_ow(i))
ng perubahan bobot antara input dan hidden (dwih), dengan i adalah
counter input dan j adalah counter untuk hidden:
dwih(i,j) = (learning_rate * ervor_hid(j) * input(i)) + momentum & dwih{ij))

wih{i,j) = wil(i,j) + dwih{ij)
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20. Hitung perubahan bobot antara hidden dan output, dengan 1 adalah counter
hidden dan j counter output:
dwho(i,j) = (learning_rate * error_out(j) * input(i)) + momenlgim
dwho(i,j))
who(i,j) = who(ij) + dwho(ij)

21. Hitung perubahan bobot antara bias dengan hidden.

dwbh(ij) = (learning_rate * error_hid(j) * im mentum &

dwbhii,j))
whh(i,j) = wbhiij) + dwbhii,j)

22, Hitung perubahan bobot antara bias den
dwbo(i,j) = (learning_rate * error_ input(i)) + momentum &

dwbo(i,j))

who(ij) = wih(ij) + dwbo(i,j

2.5 Component Act
ontrol  yang dibuat  oleh Microsoft dengan
nologi dann Microsoft, yaitu: OLE (Object Linking and
Embediding OM (Component Object Model). Dengan adanya ActiveX,
mer dapat membuat kode program yang dapat dipakai ulang
gan ya drag and drop pada form yang akan dijadikan proyek. Kode
prografh ini tidak harus dalam bahasa program yang sama. Karena ActiveX dapat
diBuat pada berbagai macam bahasa pemrograman yang mendukung ActiveX.

Bahasa pemrograman itu antara lain: Visual Basic, Visual C++, Delphi, atau C++
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Builder. Tanpa adanya ActiveX, seorang programmer harus selalui menulis ulang
kode program yang sama.

ActiveX mendukung lunknown Interface yang akan membu:
dapat memegang pointer pada interface lain pada objek yang dibey
metode  Queryinterface  dan  mengatur  keberadaan
Tunknown::AddRef dan Junknown::Release. Seluruh int
inherited baik secara langsung maupun tidak langsung d:

Setelah sebuah ActuveX selesan dibuat, ebut harus di
daftarkan pada registry windows terlebuh d: nya file ActiveX akan
berada pada folder CAWindows\System :

rogram Files\Commaon

e ActiveX linda.ocx berada

ketik perintah

Regsvril.e ws\SystemMinda.ocx




